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Kenaikan temperatur sebesar 4°C sebelum tahun 2060 mengancam bumi menjadi tidak layak huni bagi
manusia. Guna mencegah katastrofe tersebut, negara-negara di dunia berupaya membatasi kenaikan suhu
bumi rata-rata sebesar 1,5°C di atas level praindustri dan mencapai target emisi nol bersih sebelum tahun
2060. Perdagangan karbon menjadi salah satu instrumen yang paling efisien untuk mencapai target iklim
tersebut. Sayangnya, integritas perdagangan karbon sangat lemah akibat tingginya angkatindak pidana
seperti: penjualan kredit karbon palsu, klaim palsu terkait manfaat finansial dan lingkungan kredit karbon,
keahatan finansial, kejahatan komputer, dan pemalsuan data emisi gas rumah kaca (GRK). Penelitian ini
menganalisis permasal ahan tersebut menggunakan metode penelitian doktrinal dan non-doktrinal. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa hukum pidana Indonesia belum siap untuk mengakomodasi tindakan
pemalsuan data emisi GRK. Menggunakan teori kesempatan tindak pidana serta prinsip kesalahan moral dan
kerugian, penelitian ini menunjukkan urgensi dan justifikas kriminalisasi terhadap pemalsuan data emisi
GRK. Kriminalisas tersebut dilakukan terhadap tiga modus berupa: pemalsuan informasi atau dokumen,
perusakan alat monitoring emisi, dan penggunaan sampel palsu. Sebagai solusi, penelitian ini memberikan
formulasi kombinasi sanksi administratif dan pidana untuk mengkriminalisasi pemalsuan data emisi GRK
agar dapat meminimalisasi kesempatan terjadinyatindak pidana sehingga mampu menjaga integritas
perdagangan karbon.

...... The rise of world temperature by 4°C before 2060 would make the world unhabitable for humans. In
response, countries worldwide are binded to limit the temperature increase to 1.5°C above pre-industrial
levels and achieve net-zero emissions before 2060. Carbon trading stands out as one of the most cost-
efficient instruments to meet these climate targets. However, the integrity of carbon trading is compromised
dueto high rates of criminal activities. These include: the sale of fake carbon credits, false claims regarding
financial and environmental benefits of carbon credits, financial crimes, cybercrimes, and falsification of
greenhouse gas emission (GHG) data. Using doctrinal and non-doctrinal method, this research argues that
falsification of greenhouse gas emission dataremains unregulated by Indonesian criminal law. Thisresearch
also argue that the criminalization of GHG datafalsification is urgent and justified by implementing crime
opportunity theory and justification of criminalization theory. Asasolution, thisresearch providesa
formulation of a combination of administrative and criminal sanctions to criminalize falsification of GHG
emission datain order to minimize the opportunity for criminal acts so asto be able to maintain the integrity
of carbon trading.
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